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ABSTRAK

Judul Skripsi “Analisis Bentuk Penyajian dan Fungsi Nyanyian Kelo Ghae
Dalam Upacara Reba di Kampung Bokua Kecamatan Bajawa Kabupaten
Ngada” Oleh Fransiskus Asisi Noa (17122003), dengan Pembimbing I Melkior
Kian, S.Sn., M. Sn dan Pembimbing Il Kadek P. Hariswari, S.Pd.,M.Pd

Nyanyian Kelo Ghae merupakan bagian penting dalam rangkaian upacara adat
Reba yang dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Bokua, Kecamatan Bajawa,
Kabupaten Ngada. Nyanyian ini disajikan secara bersama-sama oleh peserta
upacara Reba sambil menari dan bergerak mengikuti irama yang dipimpin oleh
mosalaki sebagai pemimpin adat. Nyanyian Kelo Ghae dinyanyikan pada tahapan
inti sebelum memasuki puncak upacara Reba. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah: 1) bagaimana bentuk penyajian nyanyian Kelo Ghae dalam
upacara adat Reba di Kampung Bokua, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada; dan
2) apa fungsi nyanyian Kelo Ghae dalam upacara adat Reba di Kampung Bokua.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan bentuk penyajian nyanyian Kelo
Ghae dalam upacara adat Reba di Kampung Bokua; dan 2) menjelaskan fungsi
nyanyian Kelo Ghae dalam upacara adat Reba bagi masyarakat setempat. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan tua adat dan
tokoh masyarakat, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Penyajian nyanyian Kelo Ghae dilakukan secara berkelompok, dipimpin oleh
mosalaki, dengan pola irama gerakan yang relatif tetap secara bmearak-arakan
dilintasi jalan menuju tempat upacara Reba tanpa iringan instrumen musik; 2)
Nyanyian Kelo Ghae memiliki fungsi religius sebagai sarana penghormatan kepada
leluhur, fungsi pendidikan sebagai media pewarisan nilai kepribadian (karakter)
nilai keindahan dan nilai sejarah kepada generasi muda, fungsi komunikasi sebagai
sarana penyampai pesan yang mengandung nilai-nilai kehidupan dan adat istiadat
terutama berhubungan dengan adat Reba. Upacara Reba sendiri merupakan
upacara adat tahunan sebagai ungkapan syukur atas kehidupan, hasil pertanian,
serta penghormatan kepada leluhur yang diwariskan secara turun-temurun dan
masih dilaksanakan hingga sekarang.

Kata kunci: Nyanyian, Reba, Kelo Ghae, Bentuk Penyajian, Fungsi.



ABSTRACT

The thesis entitled “Analysis of the Form of Presentation and the Function of the
Kelo Ghae Song in the Reba Ceremony in Bokua Village, Bajawa District, Ngada
Regency” was written by Fransiskus Asisi Noa (17122003) under the supervision
of Melkior Kian, S.Sn., M.Sn as Supervisor | and Kadek P. Hariswari, S.Pd.,
M.Pd as Supervisor I1I.

The Kelo Ghae song is an important part of the Reba traditional ceremony carried
out by the people of Bokua Village, Bajawa District, Ngada Regency. This song is
performed collectively by all participants of the Reba ceremony while dancing and
moving rhythmically under the leadership of the mosalaki as the traditional leader.
The Kelo Ghae song is sung at a core stage before entering the peak of the Reba
ceremony and plays an important role as a spiritual link between the community
and their ancestors. The Reba ceremony itself is an annual traditional ritual as an
expression of gratitude for life, agricultural yields, and respect for ancestors, which
has been passed down from generation to generation and is still practiced today.
The problems examined in this study are: 1) how the form of presentation of the
Kelo Ghae song in the Reba traditional ceremony in Bokua Village, Bajawa
District, Ngada Regency; and 2) what are the functions of the Kelo Ghae song in
the Reba traditional ceremony in Bokua Village. This study aims to: 1) examine and
describe the form of presentation of the Kelo Ghae song in the Reba traditional
ceremony in Bokua Village; and 2) identify and explain the functions of the Kelo
Ghae song in the Reba traditional ceremony for the local community. This research
uses a qualitative approach with an ethnographic method. Data were collected
through observation, interviews with traditional elders and community leaders, and
documentation. The results of the study show that: 1) the presentation of the Kelo
Ghae song is performed in groups, led by the mosalaki, with a relatively fixed
rhythmic pattern and synchronized movements following the Reba ceremonial
procession without musical instrument accompaniment; and 2) the Kelo Ghae song
has religious functions as a means of honoring ancestors, educational functions as
a medium for transmitting traditional values to the younger generation,
communicative functions as a conveyer of messages and prayers in the ceremony,
and moral functions as a reminder of norms and values in social life. The Kelo
Ghae song plays an important role in preserving tradition and maintaining the
cultural identity of the Bokua Village community.

Keywords: Song, Reba, Kelo Ghae, Form of Presentation, Function
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